BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara faktor lingkungan sosial dengan psychological
well-being masyarakat yang terdampak banjir di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

4.1.1 Karakteristik responden pada penelitian dari 114 sebagian besar berusia 30 — 50 sebanyak 68
(60%) responden. Responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 106 (93%) responden.
Pendidikan responden adalah SLTA/sederajat dengan jumlah 52 (46%) responden,
responden sebagai pegawai swasta sebanyak 87 (76%), responden dengan lama tinggal >5
tahun 96 kepala keluarga (84%).

4.1.2 Pada variabel independen faktor lingkungan sosial menunjukkan bahwa tinggi yakni
sebanyak 48 responden (42%), sedangkan faktor lingkungan sosial rendah sebanyak 66
responden (58%).

4.1.3 Pada variabel dependen psychological well-being menunjukkan bahwa tinggi sebanyak 48
responden (42%), sedangkan Psychological well-being rendah sebanyak 66 responden
(58%).

4.1.4 Hasil korelasi bivariat pada faktor lingkungan sosial didapatkan hasil ada hubungan yang
signifikan antara variabel faktor lingkungan sosial dengan psychological well-being dan
didapatkan Hasil dari koefisien korelasi sebesar 0,568 maka hal ini menandakan keeratan
hubungan antara variabel faktor lingkungan sosial dengan psychological well-being
dikatakan sedang.

4.2 Saran

4.2.1 Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai materi bacaan dan referensi yang berharga
bagi Universitas dan lembaga pendidikan lainnya. Informasi yang disajikan diharapkan dapat
menjadi sumber data yang penting mengenai faktor lingkungan sosial dengan kesejahteraan
psikologis.

4.2.2 Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengetahui dan memperkaya pengetahuan
bagi pembaca maupun masyarakat umum mengenai hubungan antara factor lingkungan
sosial dengan psychological well-being.

4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan atau referensi bagi peneliti
selanjutnya serta bahan bacaan dan menambah variabel atau responden untuk hasil yang
lebih maksimal terkait faktor lingkungan sosial dengan psychological well-being.
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